ANALISA TERHADAP PUISI SYAIR KARYA
ABI SULMA
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Di dalam bahasa Arab, sastra disebut dengan adab. Bentuk jamaknya
adalah adaab. Secara leksikal, kata adab selain berarti sastra, juga berarti
etika (sopan santun), tata cara, filologi, kemanusiaan, kultur dan ilmu

humaniora.? Dalam bahasa Indonesia, kata adab diserap bukan dengan

! Penulis adalah Dosen Jurusan Tarbiyah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
Kudus

2 Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir, Kamus Arab Indonesia, Yogyakarta:
Pesantren Krapyak, hal. 13-14.
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makna kata sastra, tetapi sopan santun, budi bahasa, kebudayaan,

kemajuan dan atau kecerdasan.’?

Terkait dengan hal di atas, jenis sastra Arab terbagi menjadi dua
bagian besar; pertama, al-adab al-washfi (sastra deskriptif atau disebut juga
sastra nonimajinatif atu nonfiksi), kedua: al-adab al-insya’i (sastra kreatif
atau disebut juga dengan fiksi). Berkenaan dengan karya sastra yang
akan dianalisa oleh penulis di bawah ini, maka syair atau puisi termasuk

jenis sastra Arab yang kedua, yaitu al-adab al-insya’i.*

Analisa terhadap puisi syair karya Abi Sulma ini bertujuan untuk
mengetahui keindahar dari salah satu karya sastra Arab, baik dari sisi
tahsinul lafdzi maupun pada keindahan dari sisi tahsinul maknanya. Kajian
ini juga diharapkan dapat memberi kontribusi keilmuan akan analisa
terhadap karya sastra yang minim dianalisa dengan menggunakan

52 bahasa Indonesia. Penggunaan analisa dengan bahasa ini tentunya akan
mempermudah pembaca untuk memahami karya sastra Arab dengan

mudah.

1. ANALISA TERHADAP KANDUNGAN SYAIR

fLis U619 V55 S8 S a5 8LEJ) GBS Sl
Aku bosan dengan semua beban hidup #

Siapapun yang hidup delapan puluh tahun —tanpa seorang ayah- ia akan jenuh.>
»> Ayah kandung Zuhair, Rabi’ah al-Muzani, ia berasal dari Kabilah
Muzainah. Meninggal pada saat Zuhair masih kecil, di mana Zuhair
sedang membutuhkan figur seorang ayah yang dapat menuntunnya

dalam menjalani kehidupan.®

IDENTITAS PENYAIR (1)

% Sukron Kamil, Teori Kritik Sastra Arab (Klasik dan Modern), RajaGrafindo Persada,
Jakarta, 2012, hal. 3.

* Ibid, hal. 5.
sy Yl o juaey Aslh] jzell cat Uy el ooV haed)l e el de oS
Vod ie (Ve &) e 46}45//

% 1. Wildana Wargadinata, Sastra Arab dan Lintas Budaya, UIN Malang Press, 2008.
Hal:

o
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Aku lihat maut datang tanpa permisi, siapa yang didatangi #

Ajalnya akan tiba, siapa yang dihindari, dia akan lanjut usia

» Zuhair sangat terpukul oleh kematian orang-orang terdekatnya;
Ayah kandungnya, telah meninggal dunia pada saat dia masih
kecil, semua anak-anaknya yang terlahir dari istri pertamanya,

Ummu Aufa dan Salim, putranya yang terlahir dari istri keduanya.

»  Zubhair hidup dalam situasi peperangan. Perang Dahis dan Ghabra’
telah memakan banyak korban, nyawa seakan-akan tidak berharga
lagi. Perang yang terjadi antara Kabilah Abbas dan bani Dzubyan.
Faktor peperangan ini terjadi akibat dampak dari perlombaan
pacuan kuda. Beberapa orang mencoba mendamaikan dua suku
tersebut, begitu juga Zuhair. Dalam pandangan mereka terdapat
dua bangsawan yang dapat menyelesaikan permasalahan ini,
yaitu Haram bin Sinan dan Harits bin Auf. Kedua bangsawan ini
diharapkan mempu membayar tebusan lebih dari tiga ribu ekor
unta. Haram bin Sinan dan Harits bin Auf bersedia membayar diyat
tersebut dan akhirnya Kabilah Abbas dan Bani Dzubyan berdamai.

KEMATIAN PASTI AKAN TIBA SAATNYA (2)

gty B33 OB G BRS yonl & @l ¢ 543
Siapa yang tidak berprilaku baik dalam berbagai urusan #
la akan tertancap oleh tajamnya taring dan terinjak-injak oleh telapak kaki unta

HUKUM KAUSALITAS (3)

PR &5 L] aash S aahy J58 4B 15 & 3
Siapa yang kaya, tapi ia pelit ~ #
Atas kaumnya, ia tidak akan berquna dan akan dicerca
» Tradisi masyarakat Arab Jahili dalam hal berinteraksi yang lebih
kepada lisan daripada tulisan, mendudukkan puisi sebagai karya
sastra Arab yang lebih berkembang pesat daripada karya yang
berbentuk prosa. Salah satu fungsi puisi pada saat itu adalah

untuk mencela atupun memuji seseorang, suku maupun seorang
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penguasa. Dengan berpuisi juga dapat menentukan tinggi
rendahnya martabat atau kehormatan seseorang. Oleh karena itulah
banyak dari para penguasa yang menggunakan para jasa sastrawan
untuk menandingi penguasa lain dalam merespon kondisi yang
mengancamnya. Para sastrawan akan memuji ataupun mencela

perilaku seorang penguasa lainnya.
HUKUM KAUSALITAS (4)
SYSTEM PEMERINTAHAN ARAB JAHILI

o183 1A 38 Y 535 i 4 035 be B3seall Jazg 535
Siapa yang berbuat kebaikan dengan tulus, ia akan terpelihara #
Dan siapa yang tidak takut pada cercaan ia akan dicerca
> Seseorang, suku dan terutama para penguasa (bangsawan) akan
dipuji oleh para penyair akan kedermawanannya dan akan di caci

akan kekikiran dan kesombongannya

HUKUM KAUSALITAS-TERKAIT DENGAN PENGUASA (5)

ol ol s Y 35 5333 423y 4235 55 530 6 533
Siapa yang tidak menjaga kehormatan dan jiwanya dengan pedang#
Ia akan roboh, dan siapa yang tidak menyakiti ia akan disakiti
PERAN & METODE, TEKHNIK BERPERANG (6)
MOTIVASI

» Berperang berarti saat memperjuangkan kalah dan menang yang
mana kekalahan identik dengan kematian dan kemenangan identik
dengan kehidupan. Di dalam peperangan tidak dapat mundur,
karena mundur berarti kalah dan turunnya nilai kehormatan dan
martabat. Majudanterusmajumempertahankandiridankehormatan
karena apabila ia tidak menyerang ia akan diserang.

KARAKTER MASYARAKAT ARAB (KEBERANIAN DAN
KEPAHLAWANAN)

» Salah satu karakter positif yang dimiliki masyarakat Arab Jahili
adalah syaja’ah, keberanian dan kepahlawanan. Situasi keadaan
lingkungan hidup yang berada di tengah-tengah gurun padang
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pasir, kejam dan panas menuntut mereka untuk berani dalam
menentang situasi ini agar mereka dapat bertahan hidup. Oleh
karena itu tidaklah mengherankan apabila kepahlawanan menjadi
hal yang paling tinggi dan paling esensi dari muru’ah’.

oliy Ll sl 333 15 &l QLR Gl

ole 535

Siapa yang takut dengan mati, ia akan tiba #

Walaupun ia naik ke langit dengan tangga

» Bukan hal yang mengherankan apabila syair Zuhair banyak yang
bercerita akan kematian. Kematian banyak menimpa ribuan korban
peperangan yang terjadi dihadapannya. Selain itu, buah hati

bersama istrinya yang pertama semuanya meninggal. Begitu pula

Salim, salah satu anak dari istri yang ke dua juga meninggal.
A2 CSS I3l Sul 5,35 55
“Dan tiada seorang pun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan
diusahakannya besok.” (Lugman: 34).

. éw’izﬂ ,3533 3 M"ﬁf o9 Sgall éSSgJ:s 155555 L]
“Di mana saja kamu berada, kematian akan mendapatkan kamu, kendatipun

kamu pada benteng yang tinggi lagi kokoh.” (An-Nisa: 78).

HAL YANG TIDAK MUNGKIN TERJADI, KEMATIAN TIDAK
MUNGKIN DIHINDARI (7)

> Tidak ada seorang pun yang dapat terhindar dari kematian,
walaupun ia berupaya sekuat tenaga. Dan menghindari kematian
dengan menaiki tangga merupakan hal yang tidak mungkin
dilakukan yang berarti bahwa kematian itu tidak dapat dihindari
kedatangannya.
IDENTITAS DIRI-KEMATIAN KELUARGA-Sebagaimana telah
didiskripsikan di atas

0 &8y 2 - 8T 0 &8y 9 - SLo - FS8- o o~ o 7%~ % ~-
0 Y s 50 Y (a5 Ao I9de Cuwsny LA (303

7 Males Sutiasumarga, Kesusastraan Arab, Asal Mula dan Perkembangannya, Zikrul
Hakim, Jakarta, 2001, hal. 29-46.
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Siapa yang buta (tidak tahu, asing), akan mengira musuh sebagai teman #

Dan siapa yang tidak memuliakan dirinya, ia tidak akan dimuliakan

o 5<%

55T JB3 5555 w3l JIs 4 5B pas Az IS S 13)5 - spdss JB
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PERSAHABATAN (8)

Pada umummnya, seseorang yang baru saja kenal, akan merasa
asing. la terkadang salah dengan praduganya. Ia akan menganggapnya
sebagai teman, padahal ia adalah musuh baginya. Begitu pula sebalikya,
orang yang baru saja mengenal seseorang akan menganggapnya sebagai
musuh, padahal ia adalah teman baginya. Namun demikian, orang
yang selalu menghargai dirinya, ia akan selalu dihormati oleh orang
lain. Berpositif thinking terhadap apa yang terjadi, termasuk salah satu

penghormatan seseorang terhadap dirinya sendiri dan orang lain.
ol Gl Je A5 @I Ol dBUS e £y0) Mo 53T a3
Seseorang memiliki karakter, tabi’at tersendiri  #

Walaupun ia menyembunyikannya, pasti akan diketahui

» Manusia diciptakan dengan memiliki karakter tabi’at, yang

bervariasi. Di dalamnya terdapat karakter baik dan buruk. Kedua

Muflihah : Analisa Terhadap Puisi Syair Karya Abi Sulma



karakter tidak dapat disembunyikan. Perjalanan waktu akan
membuka karakter manusia yang sebenarnya yang terkandung

dalam diri manusia tersebut.
AKHLAK-IDENTITAS SESEORANG (9)
3 g Bk 5 St i I Caald o 555 5365
Banyak orang yang kamu lihat di dalam diamnya ada yang mencengangkan #

Kekurangan (kepintaran) dan kelebihannya (kebodohan) tampak dalam

pembicaraan

TINGKAT IQ SESEORANG-IDENTITAS DIRI DAN ORANG
LAIN (10)

oI5 o3l §535 Y) 55 oI5 33158 Chass il LA lad
Lisan seseorang itu setengah, setengahnya lagi adalah hati #

Kalau itu tidak ada, ia hanya seonggok daging dan darah

» Manusia akan memiliki nilai apabila perbuatan dan ucapannya
terdapat kesesuaian. Begitu pula sebaliknya, kemunafikan,
ketidakserasian antara ucapan dan tindakan akan membuatnya

menjadi hina di hadapan manusia.

TADABBUR WAL I'TIBAR (11)

ol alaL 453 I 33 b3 flo Y il Slaw 5
Tidak ada a;l Qan-angan, mimpi bagi tua renta yang tersadar dm:i
kebodohannya #
Bagi kaum muda masih ada mimpi, angan-angan, setelah ia tersadar dari
kebodohannya
I'TIBAR (12)
oF 2 & b ple 2 (ST5 8 205 o3 fle 12T

Aku mengetahui apa yang terjadi hari ini dan kemarin ~ #

Tapi aku buta atas apa yang akan terjadi besok
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MANUSIA ITU LEMAH (13)

» Kutipan pada dua syair di atas menunjukkan ketidakberdayaan
makhluk di depan kekarnya kekusaan sang khalik. La haula wala
quwwata illa billahil aliyyil adzim. Tidak ada seorangpun yang mampu
mengetahui apa yang akan terjadi esok hari.

IDENTITAS PENYAIR-AGAMA HANIEF
» Masyarakat Arab Jahili mayoritas menganut paham paganisme,

yaitu menyembah berhala-hala
o254 Chuadly G5 5 1 §3555 GaLe 15 9] L35 a3
Tidak ada dalam peperangan kecuali apa yang kamu tahu dan kamu rasakan #

Peperangan hanya perkataan yang buram (adanya keraguan)

DAMPAK PEPERANGAN (14)

b8 B335 13] 555 Baiod B3RS B3R5 oo
Pada saat gendang perang terjadi, ia akan dilaknat dengan cercaan #

Perang terjadi dengan dahsyat, jika ia disulut maka ia akan menyala.

ESENSITAS PEPERANGAN (15)

2. ANALISA TERHADAP KEINDAHAN BAHASA SYAIR

Zuhair bin Abi Sulma memang tidak salah apabila dia dikatakan
selevel dengan Umruul Qais dan Nabighah adz-Dzibyani. Pada bait-
bait syair ini ternyata tidak hanya kandungannya yang menyentuh
sendi-sendi kehidupan dan dinding hati pembacanya, tetapi keindahan
bait-bait syair inipun terletak pada pemilihan diksi yang tepat. Hal ini
terbukti Zuhair bin Abi Sulma dalam penciptaannya juga bersandar
pada ilmu arudh. IImu yang membahas tentang shahih dan tidaknya
sebuah puisi.? Pentaqthi’an yang dilakukan pada setiap bait syair akan
mampu mengungkap bahr yang digunakan oleh para penyair. Terkait
dengan hal ini, penulis menaqthi’ beberapa dari bait syair Zuhair bin
Abi Sulma di atas sebagai sarana untuk mengetahui bahr apa yang

digunakan oleh Zuhair dalam menciptakan puisinya tersebut.

8 Irfan, Al-Jami” Lifununil Ligha Al-Arabiyah Wal Arudh, Bairut, tt, hal: 3-5.
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Berdasar pada taqthi’an terhadap beberapa bait syair Zuhair di
atas dapat diketahui bahwa bahr yang digunakan di dalam penciptaan
syair tersebut adalah bahr thawil, bahr yang mimiliki wazan fa'ulun,
mafa’ilun sebanyak delapan delapan kali.” Bahr ini selalu tam, artinya
tidak pernah digunakan dengan mengurangi taf’ilah atau wazan yang
sudah ditentukan (majzu’).

Analisa di atas juga mengisyaratkan bahwa dalam penciptaan
syair di atas tidak asal dalam pembuatannya, penuh pertimbangan
maximal. Hal ini disebabkan karena untuk seorang penyair dapat
menyesuaikan antar lafadh syair dengan kentuan taf’ilah dalam sebuah

bahar tertentu ia harus lihai dalam memilih diksi yang tetap, sehingga

9 Ibid, hal: 281.
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nantinya tidak mengalami kesalahan pada penaqthi’annya. Ini jugalah
yang mencerminkan bahwa keistimewaan bahasa Arab itu terletak pada
kekayaan kosa kata yang dimilikinya.

Puisi Zuhai di atas juga selevel dengan Umruul Qais. Hal ini
terbukti dengan digantungkannya syair ini pada dinding ka’bah yang
mana puisi-puisi yang digantung di dinding Ka’bah tersebut terkum
dengan istilah mu’allagat. Mu’allagun adalah kata yang bermakna kalung
nan indah yang menghiasi dan tergantung pada leher perempuan.
Panjangnya puisi para syu’ara’ ini bergelayut di dinding Ka’bah seperti
bergelayutnya kalung inidah dan cantik yang tergantung pada leher
perempuan. Potongan dari mu’allaqot tentang terjadinya perang Dahis

dan Ghabra’ ini juga dapat dilengkapi dengan naskah berikut:
02529 Ui (e 05k Ul dge Blb Ul Cudl Coandld
09 dumw oo Jl> IS e B Luog Ola—d) ot s
e she ogi 19389 1955 B Lsasy Olady Luue LsSylus
ol sl 5a B3ymes Jle 1 Ll Ludl & 0] Lol 285
oSlos Bode oo lgd ey B sbos p> e oo btonold
ol debl (o 135S it (w9 B Layds dze Lle § gueidae

“Aku bersumpah dengan Ka'bah yang ditawafi oleh anak cucu Quraisy dan
Jurhum”.

Aku bersumpah, bahwa kedua orang (yang telah menginfakkan uangnya untuk
perdamaian itu) adalah benar-benar pemuka yang mulia, baik bagi orang yang
lemah, maupun bagi orang yang perkasa”.

“Sesungguhnya mereka berdua telah dapat kesempatan untuk menghentikan
pertumpahan darah antara bani Absin dan Dhubyan, setelah saling berperang
diantara mereka”.

“Sesungquhnya mereka bedua telah berkata: “Jika mungkin perdamaian itu
dapat diperoleh dengan uang banyak dan perkataan yang baik, maka kami pun

juga bersedia untuk berdamai”.

“Sehingga dalam hal ini kamu berdua adalah termasuk orang yang paling mulia,
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yang dapat menjauhkan kedua suku itu dari permusuhan dan kemusnahan”.

“Kamu berdua telah berhasil mendapatkan perdamaian, walaupun kamu
berdua dari kelurga yang mulia, semoga kalian berdua mendapatkan hidayah,
dan barang siapa yang mengorbankan kehormatannya pasti dia akan mulia”

Seperti apa yang telah diungkapkan oleh penulis, puisi mu’allagoh
Zuhair di atas hanya merupakan mugqtathi;ah atau merupakan potongan
syair Zuhair yang digantungkan di dinding Ka’bah tersebut. Namun
demikian penulis akan melengkapi dengan mugqtathi’ah puisi zuhair
ini sebagaimana hasil telusuran penulis melalui internet sebagaimana
berikut:
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10 http:/ / poem.afdhl.com/text-1491.html. Di down load pada
tanggal 17 Juli 2013 pukul 05: 56 WIB.
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